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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) manajemen sekolah, (2) iklim 
sekolah, (3) kualitas pembelajaran, dan (4) kendala-kendala yang dialami kepala 
sekolah dan guru dalam melaksanakan kegiatan sekolah setelah regrouping di SD 
No. 2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng. Hasil penelitian yang ditemukan adalah: (1) 
manajemen sekolah secara umum berjalan efektif. Efektivitas juga terjadi pada 
manajemen pembelajaran, manajemen kesiswaan, manajemen kepegawaian, 
manajemen sarana/prasarana, manajemen keuangan, manajemen humas, dan 
manajemen layanan khusus, (2) setelah terjadi regrouping sekolah menunjukkan 
iklim sekolah yang baik, meliputi lingkungan yang kondusif dan fasilitas belajar yang 
menyenangkan, (3) kualitas pembelajaran menunjukkan kategori baik, hal ini dapat 
dilihat dari apersepsi, eksplorasi, konsolidasi pembelajaran, pembentukan 
kompetensi, sikap dan perilaku, penilaian formatif, dan kemampuan guru 
melaksanakan proses pembelajaran yang terdiri dari rencana pembelajaran dan 
proses pembelajaran, dan (4) setelah terjadi regrouping kepala sekolah dan guru-
guru tidak mengalami kendala yang berarti. 

 
Kata-kata Kunci: Efektivitas, Implementasi, Regrouping, Sekolah Dasar. 

Abstract 
This study aimed at describing: (1) school management, (2) school climate, (3) 
quality of learning, and (4) constraints that the principal and teachers faced in 
conducting school activities after regrouping at SD No. 2 Banjar Tegal  Buleleng 
regency. This study used an evaluation design and qualitative-descriptive approach. 
The results that were obtained are: (1) in general, the school management 
effectively. The effectiveness was also found in the teaching and learning 
management, student management, administrative staff management, facilities 
management, financial management, public relations management, and special 
service management, (2) after regrouping the school showed a good atmosphere. 
This was indicated in a conducive environment and comfortable facilities, (3) the 
teaching and learning quality was good. This could be seen from apperception, 
exploration, consolidation of teaching and learning, competencies, attitude and 
behavior development, formative evaluation, and teacher‟s  ability in implementing 
the teaching and learning process that consisted of teaching plan and teaching and 
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learning process, and (4) after regrouping the school principal and teachers did not 
face significant constraints. 

 

Keywords: Effectiveness, Implementation, Regrouping, Primary School. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan 

yang sangat penting dalam proses 
peningkatan sumber daya manusia, 
karena pendidikan bagi kehidupan umat 
manusia merupakan kebutuhan mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. 
Sekolah dasar merupakan satuan 
pendidikan yang berfungsi menyiapkan 
lulusannya mencapai beberapa sasaran. 
Setiap sekolah dasar tentu menginginkan 
mencapai mutu pendidikan yang telah 
ditetapkan, namun banyak masalah mutu 
yang dihadapi di dunia pendidikan. Untuk 
mencapai mutu pendidikan yang tinggi 
sekolah dasar harus didukung oleh 
administrator, guru, konselor, tata usaha 
yang bermutu atau profesional, memiliki 
sarana dan prasarana pendidikan, 
fasilitas, media dan sumber belajar yang 
memadai baik mutu maupun jumlah, 
biaya yang mencukupi, manajemen yang 
tepat serta lingkungan belajar yang 
mendukung. Tetapi pada kenyataannya 
masih ada sekolah dasar yang 
mendapatkan jumlah siswa yang tidak 
memenuhi standar, gedung dan ruang 
belajar yang sudah rusak serta jumlah 
guru yang tidak merata. Keadaan ini 
berdampak pada efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan sekolah dasar, oleh karena 
itu dalam rangka efisiensi pembiayaan 
dalam operasionalisasinya perlu 
dilaksanakan regrouping. Regrouping SD 
adalah usaha penyatuan dua unit SD 
atau lebih menjadi satu kelembagaan SD 
dan diselenggarakan dalam satu 
pengelolaan. Regrouping ini merupakan 
upaya untuk mengatasi kekurangan 

tenaga guru, peningkatan mutu serta 
efisiensi biaya bagi perawatan gedung 
sekolah. 

Dari uraian di atas, ada 4 masalah 
yang diangkat dalam tulisan ini: (1) 
bagaimanakah manajemen sekolah di SD 
No. 2 Banjar Tegal Kecamatan 
Buleleng?, (2) bagaimanakah iklim 
sekolah di SD No. 2 Banjar Tegal 
Kecamatan Buleleng?, (3) bagaimanakah 
kualitas pembelajaran di SD No. 2 Banjar 
Tegal Kecamatan Buleleng?, dan (4) 
kendala-kendala apa yang dialami kepala 
sekolah dan guru dalam melaksanakan 
kegiatan sekolah setelah di-regrouping? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) 
untuk mendeskripsikan manajemen 
sekolah di SD No. 2 Banjar Tegal 
Kecamatan Buleleng, (2) untuk 
mendeskripsikan iklim sekolah di SD No. 
2 Banjar, Tegal Kecamatan Buleleng, (3) 
untuk mendeskripsikan kualitas 
pembelajaran di SD No. 2 Banjar Tegal 
Kecamatan Buleleng, dan (4) untuk 
mendeskripsikan kendala-kendala yang 
dialami kepala sekolah dan guru dalam 
melaksanakan kegiatan sekolah setelah 
di-regrouping. 

Adapun manfaat dari penelitian ini 
sebagai berikut: (1) bagi Dinas 
Pendidikan, sebagai bahan pertimbangan 
untuk melaksanakan regrouping dan 
pemberian pembinaan terhadap sekolah 
hasil regrouping, (2) bagi kepala sekolah, 
sebagai bahan pertimbangan dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah dasar, (3) bagi guru, sebagai 
bahan masukan untuk meningkatkan 
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profesionalisme dalam kegiatan belajar 
mengajar. Sedaangkan hasil penelitian ini 
dapat dipakai sebagai bahan 
pertimbangan bagi peneliti yang lain yang 
ingin meneliti masalah yang lebih luas 
secara mendalam. 

Dalam kaitannya dengan penelitian 
ini, ada beberapa teori yang digunakan 
oleh peneliti yaitu sekolah dasar yang 
bermutu baik ialah sekolah dasar yang 
mampu berfungsi sebagai wadah proses 
edukasi, wadah proses sosialisasi dan 
wadah proses transformasi, sehingga 
mampu mengantarkan anak didik menjadi 
seorang terdidik, memiliki kedewasaan 
mental dan sosial, serta memiliki ilmu 
pengetahuan dan teknologi, termasuk 
juga kebudayaan bangsa. Regrouping SD 
adalah usaha penyatuan dua unit SD 
atau lebih menjadi satu kelembagaan SD 
dan diselenggarakan dalam satu 
pengelolaan. Sergiovanni, Burlingame, 
Coombs dan Thurston mendefinisikan 
manajemen sebagai “process of working 
with and through others to accomplish 
organizational goals effecienctly”, yaitu 
proses kerjasama dengan dan melalui 
(mendayagunakan) orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efisien 
(Bafadal, 2003:39). Langkah-langkah 
manajemen meliputi, perencanaan 
(planning), pengorganisasian 
(organizing), pengerahan (leading) dan 
pengawasan (controlling). Manajemen 
sekolah dasar terdiri dari manajemen 
pembelajaran, manajemen kesiswaan, 
manajemen kepegawaian, manajemen 
sarana/prasarana, manajemen keuangan, 
manajemen humas, dan manajemen 

layanan khusus. Iklim sekolah ini meliputi 
lingkungan yang kondusif dan fasilitas 
belajar yang menyenangkan. Kualitas 
pembelajaran meliputi apersepsi, 
eksplorasi, konsolidasi pembelajaran, 
pembentukan kompetensi, sikap dan 
perilaku,  penilaian formatif dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang meliputi rencana 
pembelajaran dan proses pembelajaran.  

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan 
rancangan evaluatif dan pendekatan 
deskriptif kualitatif karena dilakukan untuk 
mendiskripsikan manajemen sekolah, 
iklim sekolah, kualitas pembelajaran, dan 
kendala-kendala yang dialami kepala 
sekolah dan guru dalam melaksanakan 
kegiatan sekolah setelah di-regrouping. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah kepala sekolah dan guru 
di SD No. 2 Banjar Tegal Kecamatan 
Buleleng. Mengingat jumlah kepala 
sekolah dan guru tidak terlalu banyak, 
maka dalam penelitian ini pengambilan 
datanya tidak menggunakan sistem 
sampling. Metode pengumpulan data 
terdiri dari dokumentasi, angket, 
wawancara dan observasi. Kebenaran 
data tergantung dari79instrument 
pengumpul data yang harus memenuhi 
dua persyaratan yaitu validitas dan 
reliabilitas. Metode analisis data terdiri 
analisis efektifitas manajemen sekolah 
(guru), iklim sekolah, kualitas 
pembelajaran dan efektifitas manajemen 
sekolah (kepala sekolah) dari: 
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Tabel 1. Kategori skor efektifitas manajemen sekolah (guru) 
Kriteria Kategorisasi 

M + 1,5 SD Sangat Efektif 
M - 0,5 SD 

s
/d M + 1,5 SD Efektif 

M - 1,5 SD 
s
/d M - 0,5 SD Kurang Efektif 

M - 1,5 SD Tidak Efektif 

(Dimodifikasi dari Masidjo, 1995:132) 
 

Tabel 2. Kategori skor iklim sekolah 
Kriteria Kategorisasi 

M + 1,5 SD Sangat Baik 
M - 0,5 SD 

s
/d M + 1,5 SD Baik 

M - 1,5 SD 
s
/d M - 0,5 SD Kurang Baik 

M - 1,5 SD Tidak Baik 

(Dimodifikasi dari Masidjo, 1995:132) 
 

Tabel 3. Kategori skor kualitas pembelajaran 
Kriteria Kategorisasi 

M + 1,5 SD Sangat Baik 
M - 0,5 SD 

s
/d M + 1,5 SD Baik 

M - 1,5 SD 
s
/d M - 0,5 SD Kurang Baik 

M - 1,5 SD Tidak Baik 

(Dimodifikasi dari Masidjo, 1995:132) 
 

Tabel 4. Kategori skor efektifitas manajemen sekolah (kepala sekolah) 
Rentangan Skor Kategorisasi 

80% - 100% Sangat Efektif 
60% - 79% Efektif 
50% - 59% Kurang Efektif 
< 50% Tidak Efektif 

(Dimodifikasi dari Masidjo, 1995:132) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
SD No. 2 Banjar Tegal Kecamatan 

Buleleng didirikan tanggal 1 Januari 1967, 
terletak di Jalan Parikesit Singaraja. 
Tanggal 29 Januari 2004 terjadi 
penggabungan dengan SD No. 4 Banjar 
Tegal Kecamatan Buleleng yang berada 

dalam satu halaman. Penggabungan ini 
berdasarkan surat keputusan Bupati 
Buleleng Nomor 519 tahun 2004 tanggal 
27 Juli 2000, dengan Nomor Statistik 
Sekolah (NSS) 101220101038.  Temuan 
penelitian dapat dilihat pada beberapa 
tabel  deskirpsi sebagai berikut. 
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Tabel 5. Manajemen sekolah menurut guru 
No. Aspek Manajemen Rata-rata Skor Kriteria Kategorisasi 

1 Manajemen 
Keseluruhan 

73,8 ≥ 72,1 - < 78,8 Efektif 

2 Pembelajaran 29,3 ≥ 29 - < 30,1 Efektif 
3 Kesiswaan 18,5 ≥ 18,2 - < 19,3 Efektif 
4 Sarana/Prasarana 26 ≥ 24,9 - < 29,3 Efektif 

 
Tabel 6. Hasil manajemen sekolah menurut kepala sekolah 

No. Aspek Manajemen Skor Rentangan Skor Kategorisasi 

1 Manajemen Keseluruhan 169 153,6 – 192 Sangat Efektif 
2 Pembelajaran 42 35,2 – 44 Sangat Efektif 
3 Kesiswaan 17 16 – 20 Sangat Efektif 
4 Kepegawaian 28 25,6 – 32 Sangat Efektif 
5 Sarana/Prasarana 10 9,6 – 12 Sangat Efektif 
6 Keuangan 23 19,2 – 24 Sangat Efektif 
7 Humas 32 32 – 40 Sangat Efektif 
8 Layanan Khusus 17 16 – 20 Sangat Efektif 

 
Tabel 7. Kualitas Pembelajaran 

No Aspek Kualitas Pembelajaran Rata-rata 
Skor 

Kriteria Kategoris
asi 

1 Kualitas Pembelajaran 
Keseluruhan 

59,7 ≥ 58,2 - < 64,1 Baik 

2 Kemampuan Guru Dalam 
Melaksanakan Pembelajaran 

232,5 ≥ 230,7 - < 237,8 Baik 

3 Apersepsi 11,3 ≥ 10,9 - < 12,5 Baik 
4 Eksplorasi 10,7 ≥ 10,4 - < 11,5 Baik 
5 Konsolidasi Pembelajaran 14,5 ≥ 14,2 - < 15,3 Baik 
6 Pembentukan Kompetensi, 

Sikap dan Perilaku 
11,7 ≥ 11,4 - < 12,5 Baik 

7 Penilaian Formatif 11,5 ≥ 11,2 - < 12,3 Baik 
8 Komponen Rencana 

Pembelajaran 
96,5 ≥ 95,7 - < 98,9 Baik 

9 Komponen Proses 
Pembelajaran 

136 ≥ 135 - < 138,9 Baik 

 
Tabel 8. Iklim sekolah 

No. Aspek Iklim sekolah Rata-rata 
Skor 

Kriteria Kategorisasi 

1 Iklim Sekolah 
Keseluruhan 

41,2 ≥ 39,8 - < 45,6 Baik 

2 Lingkungan 27 ≥ 26,4 - < 28,7 Baik 
3 Fasilitas 14,2 ≥ 13,4 - < 16,6 Baik 
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Manajemen sekolah di SD No. 2 
Banjar Tegal Kecamatan Buleleng 
mencakup kegiatan manajemen 
pembelajaran, manajemen kesiswaan, 
manajemen kepegawaian, manajemen 
sarana/prasarana, manajemen keuangan, 
manajemen humas, dan manajemen 
layanan khusus. Hasil penelitian terhadap 
manajemen sekolah di SD No. 2 Banjar 
Tegal Kecamatan Buleleng setelah 
regrouping berjalan efektif. Oleh karena 
itu, baik kepala sekolah maupun guru 
dapat meningkatkan pendayagunaan 
semua komponen sekolah dasar, baik 
komponen manusia maupun komponen 
bukan manusia yang dimiliki sekolah 
melalui kegiatan manajemen sekolah 
dasar. Kepala sekolah mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab penuh 
atas penyelenggaraan pendidikan dalam 
lingkungan sekolahnya.  

Hasil penelitian terhadap iklim 
sekolah di SD No. 2 Banjar Tegal 
Kecamatan Buleleng setelah regrouping 
berjalan baik. Ini berarti bahwa dalam 
hubungannya dengan regrouping, 
sekolah telah mampu menciptakan iklim 
sekolah yang kondusif serta ditunjang 
oleh berbagai fasilitas belajar yang 
menyenangkan.  Hasil penelitian 
terhadap kualitas pembelajaran di SD No. 
2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng 
setelah regrouping berjalan baik. Ini 
berarti bahwa guru mampu 
melaksanakan proses pembelajaran 
dengan baik. Mereka telah mampu 
melaksanakan apersepsi, eksplorasi, 
konsolidasi pembelajaran, pembentukan 
kompetensi, sikap dan perilaku,  penilaian 
formatif dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang 
meliputi rencana pembelajaran dan 
proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian hasil penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
secara umum manajemen sekolah di SD 
No. 2 Banjar Tegal Kecamatan Buleleng 
setelah regrouping berjalan efektif. 
Efektivitas manajemen sekolah juga 
terjadi pada setiap komponen yaitu 
manajemen pembelajaran, manajemen 
kesiswaan, manajemen kepegawaian, 
manajemen sarana/prasarana, 
manajemen keuangan, manajemen 
humas, dan manajemen layanan khusus, 
(2) setelah regrouping SD No. 2 Banjar 
Tegal Kecamatan Buleleng menunjukkan 
iklim sekolah yang baik (kondusif). Iklim 
sekolah ini meliputi lingkungan yang 
kondusif dan fasilitas belajar yang 
menyenangkan, (3) para guru di SD No. 2 
Banjar Tegal Kecamatan Buleleng telah 
mampu melaksanakan proses 
pembelajaran dalam kategori baik. 
Mereka telah mampu melaksanakan 
apersepsi, eksplorasi, konsolidasi 
pembelajaran, pembentukan kompetensi, 
sikap dan perilaku,  penilaian formatif dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang meliputi rencana 
pembelajaran dan proses pembelajaran, 
dan (4) setelah terjadi regrouping kepala 
sekolah dan guru-guru tidak mengalami 
kendala yang berarti.  

Kebijakan regrouping bagi sekolah-
sekolah yang mempunyai kasus sama 
dapat terus dilanjutkan. Dinas Pendidikan 
perlu melaksanakan regrouping bagi 
sekolah dasar yang telah memenuhi 
syarat regrouping agar tujuan regrouping 
untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar pendidikan dasar dapat 
tercapai.  Maka dapat disarankan  bahwa 
sekolah dan guru harus mampu 
mempertahankan dan meningkatkan 
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sistem manajemen sekolah yang sudah 
efektif sehingga nantinya dapat mencapai 
tujuan yang ditetapkan dengan lebih baik 
dan dinas Pendidikan sedapat mungkin 
melakukan pemantauan secara berkala 
sehingga kondisi yang tercipta akibat 
regrouping dapat dipertahankan bahkan 
dijadikan contoh dalam pelaksanaan 
sekolah-sekolah yang lain. 
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